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Abstract

This study aims to examine the effect of audit investigative experience, workload,
and whistleblowing system to auditor ability to detection fraud. The sample used in
this study was an auditor that work at in The Financial and Development Planning
Agency (BPKP) DKl Jakarta. Sampling was carried out using a physical and digital
questionnaire. Total of sample that has been collected was 46 respondents. The
data analysis used in this study was Smart PLS program or Partial Least Square
with a significant level of 5%. The result of this study indicate that (1) Audit
Investigative Experience has a significant effect on Auditor’s Ability to Detection
Fraud, (2) Workload has no effect onduditor’s Ability to Detection Fraud, (3)

Whistleblowing System has a significant effect on Auditor’s Ability to Detection
Fraud
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Pengalaman Audit
Investigasi, Beban Kerja, dan Whistleblowing System terhadap Kemampuan
Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan. Sampel yang digunakan pada penelitian
ini ialah auditor yang bekerja pada Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) DKI Jakarta. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan kuesioner yang berbentuk fisik serta digital, sampel yang berhasil
terkumpul pada penelitian ini berjumlah 46 responden. Adapun analisis yang
digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan program SmartPLS atau Partial
Least Square dengan nilai signifikansi sebesar 5%. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa (1) Pengalaman Audit Investigasi berpengaruh signifikan terhadap
Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan, (2) Beban Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi

Kecurangan dan (3) Whistleblowing System berpengaruh signifikan terhadap
Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan.

Kata kunci: Pengalaman Audit Investigasi; Beban Kerja; Whistleblowing System;

Kemampuan Auditor Dalam Mendeteksi Kecurangan.
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